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ABSTRAK

Permasalahan proses pembelajaran di setiap sekolah berbeda-beda sesuai
dengan faktor lingkungan belajar didaerah tersebut, pada Sekolah Menen-
gah Atas Negeri 3 Mojokerto kebanyakan siswanya mempunyai minat
yang rendah akan belajar terbukti dengan peningkatan hasil belajar yang
masih minim. Setelah dilakukan analisis ternyata guru masih
menggunakan media pembelajaran konvensional sehingga siswa merasa
enggan belajar karena tidak adanya sesuatu yang dianggap menarik.
Didapatkan bahwa hasil belajar siswa kelas 10 pada materi Fisika rata-
rata siswa belum memenuhi nilai Kreteria Ketuntasan Minimum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan G-
Suite terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika
di SMAN 3 Mojokerto. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen
dan populasi penelitian di SMAN 3 Mojokerto secara random 80 siswa.
Hasil analisis diperoleh bahwa nilai F hitung untuk penggunaan media G-
Suite dengan media konvensional sebesar 83,02. Pada F tabel didapatkan
dF1 = 2, dF2=5.37 sebesar 6,01, dengan tingkat signifikan 0,001 kurang
dari 0,05. Maka didapatkan Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Kes-
impulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara media G-Suite
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika di

SMAN 3 Mojokerto.

ABSTRACT

The problem of the learning process in each school varies according to
the factors of the learning environment in the area, at State High School
3 Mojokerto most students have a low interest in learning as evidenced
by the minimal improvement in learning outcomes. After analysis, it turns
out that teachers still use conventional learning media so that students feel
reluctant to learn because there is nothing that is considered interesting.
It was found that the learning outcomes of grade 10 students on the aver-
age Physics material of students did not meet the Minimum Completeness
Creteria score. This study aims to determine the effectiveness of using G-
Suite to improve student learning outcomes in Physics subjects at SMAN
3 Mojokerto. This research method used experiments and research popu-
lation at SMAN 3 Mojokerto randomly 80 students. The results of the
analysis obtained that the calculated F value for the use of G-Suite media
with conventional media was 83.02. In the F table obtained dF1 = 2, dF2
=5.37 of 6.01, with a significant level of 0.001 less than 0.05. So Ha was
accepted while Ho was rejected. The conclusion of this study is that there
is an influence between G-Suite media on improving student learning out-
comes in Physics subjects at SMAN 3 Mojokerto.

I. PENDAHULUAN

roses pembelajaran pada mata pelajaran Fisika selama ini dirasa mempunyai ketakutan tersendiri bagi siswa,
berfikir kritis dan mandiri merupakan aspek penting dalam memecahkan permasalahan beberapa soal mata
pelajaran ini. Keinginan siswa merupakan hal yang wajar untuk selalu nyaman dalam setiap kondisi di kelas,
tekanan dan pola pikir siswa akan berbeda ketika dihadapkan dengan sugesti siswa yang memandang bahwa Fisika
itu mata pelajaran yang sulit, sugesti yang berlebihan akan membawa siswa untuk merasakan yang sama dengan
apa yang dilakukan [1]. Sementara itu, Fisika identik dengan rumus dan hafalan, hukum dan teori semata, ini akan
berakibat pada pola belajar siswa yang semestinya dapat lebih dikembangkan dengan beberapa media yang sesuai
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namun malah menjadi menyempitan pembelajaran yang dapat menurunkan kinerja belajar siswa.

Penggunaan media yang konvensional bukan lagi menjadi hal yang menarik dalam situasi saat ini, apalagi
berkembangnya media pembelajaran yang ada pada gawai siswa menjadi pemicu adanya ketertarikan media lain
dibanding dengan media yang masih digunakan guru saat dikelas. Padahal Fisika merupakan salah satu ilmu terapan
yang dapat di temui dikehidupan sehari-hari dengan mudah, namun apabila srategi pemilihan media yang tidak
tepat memang dapat mempengaruhi motivasi siswa belajar.

Siswa merasa nilai penting dibanding pemahaman yang dipelajari dalam ilmu fisika, akibatnya secara teori
siswa lebih hafal namun belum bisa memahami teori tersebut apabila diterapkan dalam kajian teori yang mendalam
[2]. Cerminan siswa dalam belajar selalu mengikuti pola dan berfikir seorang guru, strategi seorang guru tidaklah
dapat sepenuhnya dapat ditiru pada sekolah lainnya karena karakteristik dan lingkungan siswa akan mempengaruhi
pemilihan strategi, media pembelajarannya [3]. Pentingnya pemahaman konsep ilmu fisika menjadi pendukung
tercapainya tujuan suatu pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menguasai seutuhnya pengetahuan, dipengaruhi
banyak faktor diantaranya faktor lingkungan. Siswa yang mempunyai lingkungan yang mendukung untuk belajar
akan cenderung dapat menerima dan mengolah informasi yang diterima selama proses pembelajaran dengan cepat
dan baik [4]. Lingkungan belajar siswa dapat berupa kondisi tempat, suasana lingkungan dan kebiasan lingkungan
siswa dimana mereka tinggal akan mempengaruhi tingkat cara permahaman dalam menerima materi, sebagai guru
inilah yang menjadi tantangan untuk mengembangkan dan memilah media dan strategi apa yang sesuai dengan
lingkungan belajar siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal [5]. Peranan guru sangat
penting dalam menciptakan suasana kelas yang menyenangkan untuk memberikan kenyaman belajar bagi siswa,
keberhasilan tujuan pembelajaran sangat erat dengan kemampuan seorang guru untuk memahami setiap karakter
siswa terbukti media pembelajaran yang terbaru dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar [6], salah satu
penerapn lain adanya pemilihan media pembelajaran yang terbaru sperti haknya penggunaan G-Suite sebagai media
pembelajaran.

Produk G-suite terdapat banyak sekali pilihan dengan cara berbayar, namun dengan adanya fasilitas dari
kemdikbud dengan adanya akun belajar.id bagi guru, fasilitas produk G-Suite dapat dirasakan manfaatnya bagi
guru untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi siswa. Pemilihan media G-suite merupakan pilihan yang tepat
bagi mata pelajaran Fisika. Namun, tidak semua produk G-Suite digunakan sebagai media pembelajaran tentunya
disesuikan dengan materi dan karakteristik siswa terutama pada materi-materi fisika yang bersifat abstrak. Hal ini
sesuai dengan Implementasi Kurikulum merdeka yang berorientasi pada kegiatan siswa yang dapat menghasilkan
sebuah karya serta proyek hasil belajar.

Salah satu media pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah penggunaan G-Suite, G-Suite yang
diberikan kementrian pendidikan berupa akun belajar.id telah dimiliki pastinya setiap guru. Fasilitas didalamnya
tidak kalah dengan fasilitas korporasi yang membayar mahal setiap bulannya demi untuk memiliki akun G-Suite.
Keberadaan G-suite bagi siswa sangat familier bahkan setiap hari siswa menggunakannya melalui masing-masing
gawai mereka, inilah faktor penting dalam keberhasilam media yaitu kemudahan penggunaan dalam media [7],
guru tidak akan menjelaskan banyak waktu untuk memperkenalkan G-Suite sebagai proses pembelajaran.
Pengaksesan G-Suite dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun oleh siswa sehingga siswa lebih fleksibel belajar
sesuai dengan kondisi dan situasi siswa. Efektifitas pembelajaran dengan berbasis informasi dan tekhnologi,
memang dapat menjadi kolaborasi yang tepat bagi pembelajaran saat ini [8]. Media pembelajaran menggunakan
G-Suite menjadi kemandirian belajar bagi siswa, siswa tidak lagi susah mencari refrensi, awalnya siswa hanya
mengandalkan buku pelajaran dan guru sebagai sumber belajar, namun G-Suite dapat dioptimalkan dengan tepat
untuk memberikan aspek kemandirian belajar yang sesuai dengan tujuan dari kurikulum merdeka [9].
Penggunanaan teknologi untuk meningkatkan hasil belajar tentang pemilihan media menggunakan teknologi
terbaru menjadi salah satu cara yang tepat meningkatkan hasil belajar siswa [10]. Penguatan penelitian lainnya juga
tentang penggunaan beberapa produk google berupa classroom dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa [11]. Dari penelitian sebelumnya maka penggunaan G-Suite
sebagai media pembelajaran sekaligus pengembangan secara menyeluruh dari penelitian sebelumnya yang hanya
menggunakan google classroom sebagai media pembelajaran, namun pada penelitin ini penggunaan produk G-
Suite terdapat 5 produk yang dikembangkan meliputi Google site, Google slide, Jamboard, Google form dan
youtube. Pemilihan produk G-Suite merupakan pilihan yang tepat untuk menjadi solusi dari analisis permasalahan
tentang masih menggunakannya media pembelajaran yang konvensional, bahkan media yang terbaru seperti G-
Suite menjadikan siswa lebih termotivasi serta penasaran untuk menggali lebih jauh penggunaan dan kemanfaatan
yang didapatkan oleh siswa, harapannya dengan adanya media G-Suite minat belajar siswa dan hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Pada media pembelajaran menggunakan G-Suite siswa diminta menonton video, membaca materi di google
sites, dilanjutkan dengan pembelajaran di kelas dengan google slide, guru memberikan kuis yang dibuat dari google
form yang dimodifikasi menjadi model diskusi. Penerapannya siswa saling memberikan berpendapat untuk
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menguatkan konsep dan guru sebagai fasilitator dalam diskusi tersebut. Kegiatan diskusi ini sekaligus dilakukan
pengukuran pemahaman konsep materi setelah siswa belajar secara mandiri.

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan media pembelajaran G-Suite meliputi: 1) Siswa
membaca materi dari google sites dan menonton video pembelajaran di rumah, 2) memberikan soal tentang
pemahaman konsep dengan model tes benar dan salah, 3) Siswa saling berpendapat terkait jawaban tes soal masing-
masing, dan menerapkan pembelajaran untuk menguatkan konsep, 4) Tes soal selanjutnya dengan memberikan
sajian google slide dan jamboard, dan 5) Penilaian pemahanan siswa yang dilakukan di kelas menggunakan google
form. Strategi pemilihan media pembelajaran menggunakan G-Suite mampu meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam keterlibatan siswa untuk belajar dan belajar secara mandiri [12]. Produk G-suite yang dipilih pada
pembelajaran ini meliputi Google sites, google slides, google jamboard dan google form. Antusias siswa untuk
belajar mandiri sangat terasa ketika menggunakan gawai masing-masing untuk belajar, interaksi dan keterampilan
siswa akan terasah walaupun dengan penggunaan gawai siswa dengan strategi dan model pembelajaran yang tepat
[13].

Pada penilaian hasil belajar siswa diharapkan menjadi pemicu dan semangat bagi siswa untuk selalu
termotivasi berkelanjutan. Walaupun gawai mempunyai sisi negatif namun apabila penggunananya dapat dikelola
dengan tepat maka hasil pembelajaran akan maksimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bentuk penilaian
yang digunakan awalnya masih belum mengarah pada upaya peningkatan belajar siswa. Pembelajaran fisika yang
berlangsung selama ini sebagian besar bersifat hafalan dan media konvensional, sehingga perlu adanya uoaya terus
menerus untuk memotivasi siswa agar aspek pemahaman konteks, kompetensi serta sikap terintegrasi dengan
kehidupan sehari-hari.

Pemahaman siswa diartikan sebagai kapasitas untuk mencapai pengetahuan yang utuh, untuk memberikan
pemahaman kepada siswa seharusnya diberikan informasi yang mudah ditemui sehari-hari oleh siswa sehingga
siswa dapat menerapkan dan berinovasi untuk mengembangkan kompetensi dalam hal yang berbeda [14]. Manfaat
penelitian ini dapat dijadikan acuan bahwa penggunaan G-suite dapat menjadi perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan G-Suite dengan menggunakan media konvensional, untuk mengetahui penggunan G-Suite untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan hasil dari potret dari teman guru SMAN 3 Mojokerto
yang mengajar Fisika yang peningkatan hasil belajar siswanya selalu kurang dari kreteria ketuntasan minimal
dengan keluhan siswa bosan dikelas, sehingga peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan media pembelajaran G-suite untuk meningkatkan hasil belajar.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dirancang untuk mengetahui keefektifan dari G-Suite sebagai media pembelajaran
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan eksperimen berupa “pretest” dan “post-test”
dengan sampel 80 siswa secara random [15]. Metode penelitian ini dipilih untuk mengetahui keterlibatan diskusi
kontrol dengan diskusi eksperimen. Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu (1) variabel G-suite
sebagai media pembelajaran, (2) variabel moderator yaitu motivasi, dan (3) variabel terikat yakni peningkatan hasil
belajar. Selanjutnya variabel-variabel itu dalam penelitian dijadikan dua variabel, perlakuan sebagai variabel bebas
yaitu penerapan G-Suite sebagai media pembelajaran, variabel moderator (motivasi belajar) terdiri dari motivasi
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Adapun rancangan penelitian disajikan pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel | Rancangan Penelitian
G-Suite Sebagai media pembelajaran Media Konvensional
(X1) (X2)
Motivasi Belajar Tinggi X3 Xi, X3 Xa, X3
Motivasi Belajar Rendah X, Xy, X4 Xo, X4

Variabel Bebas dan Moderator

Keterangan :

X1, X3 Penerapan G-Suite sebagai media pembelajaran dengan motivasi belajar tinggi
X1, X4 . Penerapan media pembelajaran konvensioanl dengan motivasi belajar tinggi
Xz, X3 . Penerapan G-Suite sebagai media pembelajaran dengan motivasi belajar rendah
X2, X4 . Penerapan media pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar rendah

Rancangan variabel di atas dapat dijelaskan seperti berikut ini.
a. Variabel bebas : Penerapan G-Suite sebagai media pembelajaran
b. Variabel moderator : Motivasi belajar tinggi dan rendah
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c. Variabel terikat : Peningkatan Hasil belajar

Dalam penelitian ini motivasi belajar siswa diukur dengan alat berupa angket. Motivasi belajar pada angket
ini berisikan dua puluh lima butir soal pertanyaan yang disusun dengan indikator-indikator peningkatan motivasi
belajar meliputi bekerja keras, harapan untuk sukses, kekhawatiran akan gagal berkolaborasi sesuai dengan kriteria
motivasi siswa yang sebelumnya dirancang. Penilaian terhadap setiap pertanyaan didasarkan pada skala maksimal
3 likert yang menunjukkan tanggapan siswa atas permasalahan. Hasil dari tanggapan skor skala likret menunjukkan
tanggapan siswa atas persoalan yang dihitung sesuai dengan kreteria.

Jika pertanyaan itu dijawab oleh siswa dengan jawaban A, siswa akan dapat skor 3 (tiga) yang berarti tingkat
motivasinya tinggi, jawaban B siswa akan mendapat skor 2 (dua) berarti motivasinya sedang sedangkan jawaban
C siswa mendapat skor 1(satu) yang berarti motivasinya rendah. Untuk lebih jelasnya uraian tersebut digambarkan
dalam tabel berikut:

Tabel 11 Skor skala instrument motivasi belajar

Alternatif Jawaban Skor Keterangan
A 3 Motivasi Tinggi
B 2 Motivasi Sedang
C 1 Motivasi Rendah

Populasi penelitian pada SMAN 3 Mojokerto dengan sampel 80 siswa dengan sampling acak (random).
Teknik pengumpulan data pada motivasi belajar dan peningkatan hasil belajar dengan menggunakan prestes — post
test dan pemberian angket kepada siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis varian dua jalur untuk menguji
hipotesis. Sedangkan untuk keperluan analisis ini perlu terlebih dahulu diadakan uji syarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan pengujian Ho hipotesis, maka diperlukan pengujian prasyarat berupa uji normalitas yang
disebar dengan skor terhadap variabel hasil belajar dengan Kolmogorov Smimov. Hasil uji normalitas sebaran skor
variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 11 Ringkasan Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig
Nilai Hasil Belajar 160.939 319 .000

Berdasarkan dari hasil uji normalitas tabel 2 menunjukan taraf signifikan hasil belajar 0,000 yang berarti
kurang dari 0,05 sehingga sebaran data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang diketahui
kesamaan varians skor variabel terikat pada setiap variasi skor variabel bebas tertentu. Adapun hasil pengujian
homogenitas tersebut pada Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 111 Ringkasan Uji Homogenitas
F dfl Df2 df3
29.992 2 317 .000

Dari hasil uji homogenitas menunjukan bahwa 0,000 kurang dari 0,05 sehingga mempunyai varian yang
homogen. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis sebagai data awal dapat dilihat pada table 4 dan variabel
kemampuan literasi pada tabel 5 dibawah ini:

1098
Efektivitas Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan G-Suite Sebagai Media Pembelajaran


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

JIPI (Jurnal limiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika)

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi

ISSN: 2540-8984
Vol. 8, No. 3, September 2023, Pp. 1095-1101

Tabel 1V Deskripsi Data awal

v

JIPI

Dependent Variable: Hasil Belajar

Media Pembelajaran Media Pembelajaran Mean Std. Deviation N
Media Pembelajaran G-SUITE 76.2250 7.47341 80
KONVENSIONAL 71.8250 7.60963 80
Total 74.0250 7.83926 160
METODE MOTIVASI MOTIVASI TINGGI 77.6050 7.37034 80
MOTIVASI RENDAH 69.0550 7.35902 80
Total 73.3300 8.49946 160
Total G-SUITE 76.2550 7.47341 80
KONVENSIONAL 71.8550 7.61963 80
MOTIVASI TINGGI 77.6050 7.37034 80
MOTIVASI RENDAH 69.0550 7.35902 80
Total 73.6925 8.15120 320
800.000
780.000
o A — A A\
N\ F N\ 7
. ¥ v
700.000 \V/ \V/
680.000 =—=Seriesl
£60.000
£40.000 T . —
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Gambar 1. Deksripsi awal
Tabel V Dependent Variabel Hasil Belajar
Source Type 11l Sum of df Sig. Partial Eta Noncent. Pa- Observebd
Squares Mean Square Squared rameter Power
Corrected Model 3046.780° 3 1013.593  15.126 .000 217 45.379 1.000
Intercept 900975.054 1 900973.054 1.342E4 .000 .988 13419.097 1.000
G-SUITE 46.580 1 1013.593  75.126 .000 .000 .000 .
MOTIVASI 67.561 1 1513.030  78.561 .000 .216 45,130 1.000
Konvesional * MOTIVASI 433.067 2 665.908 86.523 .001 .000 .000
Error 11011.167 164 65.141
Total 913033.000 168
Corrected Total 14057.946 167

a. R Squared =,217 (Adjusted R Squared = ,202)

b. Computed using alpha =,05

Berdasarkan data awal maka didapatkan rerata media pembelajaran menggunakan G-Suite sebesar 76,22
sedangkan rerata penerapan media konvensional adalah 71,82. Rerata penerapan motivasi belajar tinggi sebesar
adalah 77.60, rerata penerapan motivasi belajar rendah adalah 69.05.

Pengujian Hipotesis Pertama didapatkan Ho. : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
dengan G-Suite dan media pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Fisika di SMAN 3 Mojokerto.
Sedangkan pada Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran dengan G-Suite dan media pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran Fisika di SMAN 3 Mojokerto. Untuk menganalisis ini menggunakan program

statistik SPSS versi 21. Dengan hasil perhitungan Tabel 6 sebagai berikut :

Tabel V Uji Signifikasi antar Media Pembelajaran

Sum of df Mean Square F Sig
Squares
G-SUITE 46.780 1 1015.593 75.126 .000
Error 11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Efektivitas Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan G-Suite Sebagai Media Pembelajaran
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Hasil perhitungan diperoleh F hitung = 75.126 sedangkan harga F tabel dF; = 1 dan dF; = 0,165 adalah
3,96 jauh lebih besar. Sedangkan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini
berarti bawah Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa "Terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran dengan G-Suite dan media pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Fisika di SMAN
3 Mojokerto".

Pada Pengujian Hipotesis Kedua Ho : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa pada mata
pelajaran Fisika di SMAN 3 Mojokerto. Ha : Terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa pada mata pelajaran
Fisika di SMAN 3 Mojokerto. Adapun Sajian data dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel VI Uji Signifikasi motivasi belajar

Sum of df Mean Square F Sig
Squares
MOTIVASI 68.061 1 1515.030 78.561 .000
Error 11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Dari tabel diatas diketahui nilai F hitung untuk pembelajaran dengan motivasi belajar adalah 78,56. F tabel
dF, =1 dan dF,=5.01 adalah 6,126, sedangkan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05, hal ini berarti Ha diterima
sedangkan Ho ditolak, maka hipotesisnya adalah " Terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa pada mata
pelajaran Fisika di SMAN 3 Mojokerto".

Pengujian Hipotesis Ketiga Ho. : Tidak terdapat interaksi antara penerapan media pembelajaran dengan
menggunakan G-Suite dan motivasi belajar terhadap penignkatan hasil belajar pada mata pelajaran Fisika di SMAN
3 Mojokerto. Ha : Terdapat interaksi antara penerapan media pembelajaran dengan menggunakan G-Suite dan
motivasi belajar terhadap penignkatan hasil belajar pada mata pelajaran Fisika di SMAN 3 Mojokerto. Berikut
sajian data pada tabel 7 dibawah ini :

Tabel VII Uji Signifikasi G-Suite dan motivasi

Source Type 11 Sum DE Mean F Sig
Squares Square
G-Suite * MOTIVASI
ul 435.067 2 667.908 86523 001
Error
11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung untuk penerapan media pembelajaran G-Suite dan motivasi
belajar adalah 86.52 F tabel dF;, = 2, dF,=5.37 adalah 6,01, sedangkan tingkat signifikan 0,001 kurang dari 0,05,
hal ini berarti Ha = diterima, Ho ditolak. Maka Hipotesis adalah sebagai berikut "Terdapat interaksi antara
penggunan media pembelajaran dengan G-Suite dan motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran Fisika SMAN 3 Mojokerto".

PEMBAHASAN

Dari hasil penggunan media pembelajaran dengan G-Suite pada pembelajaran telah terlaksana tanpa kendala
apapun di kelas X SMAN 3 Mojokerto. Penggunaan media pembelajaran dengan G-Suite dengan media
konvensional terdapat interaksi, kedua media pembelajaran tersebut penerapannya dilaksanakan di kelas SMAN 3
Mojokerto. Model pembelajaran yang ditentukan peneliti, merupakan suatu cara untuk menentukan pembaharuan
dan inovasi pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas media pembelajaran yang diberikan kementrian pendidikan.

Media pembelajaran yang diterapkan pada kelas yang berbeda, sampel diambil secara random dapat
dijadikan perbandingan dari media pembelajaran. Penelitian ini, menggunakan 2 media pembelajaran yang ber-
beda, maka diharapkan hasil pembelajarannya juga berbeda, sehingga peneliti dapat mengetahui efektifitas dari
kedua media pembelajaran tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Bagi kelas
yang menerapkan media pembelajaran dengan G-Suite dan kelas dengan media Konvensional, peneliti
memberikan tahapan pembelajaran diantaranya yaitu menggunakan tekhnologi video pembelajaran, google site,
google slide, google jamboard dan google form, yang semuanya tersebut produk dari G-Suite yang pada akun
belajar.id yang diberikan oleh kementrian pendidikan kepada masing-masing guru. Pada kelas menggunakan media
pembelajaran dengan G-Suite, materi pembelajaran beserta tugas terstruktur dan tidak terstruktur diberikan pada
siswa di luar kelas atau di luar jam pelajaran. Dengan memanfaatkan gawai, siswa dapat mengakses dengan mudah
media pembelajaran yang disediakan oleh guru dalam G-Suite sebagai nmedia pembelajaran. Hal ini didukung
adanya hasil penelitian yang lain bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi yang familier memiliki peran yang
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besar dalam peningkatan hasil belajar siswa [16]. Pada saat pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh guru,
peneliti yang masuk kedalam kelas mengamati langsung proses pembelajaran secara diskusi dengan siswa.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media
pembelajaran dengan G-Suite dan konvensional. Hal ini sesuai dengan adanya hasil penelitian lainnya yang me-
nyimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran digital dibanding dengan konvensional [17]. Selain itu,
pembelajaran dengan media pengembangan terkini memberikan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran
dengan media konvensional [18].

Manfaat penelitian ini diperoleh bahwa penggunaan media pembelajaran dengan G-Suite pada mata
pelajaran fisika di SMAN 3 Mojokerto dapat memberikan motivasi belajar yang awalnya siswa merasa bosan
dengan media pembelajaran konvensional sekarang lebih termotivasi dalam belajar. Penggunaan media
pembelajaran dengan G-Suite dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
pada SMAN 3 Mojokerto.

IV. KESIMPULAN

Berdasrkan hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan media pembelajaran dengan G-Suite dibanding media konvensional pada mata Pelajaran fisika
pada SMAN 3 Mojokerto. Selanjutnya terdapat pengaruh motivasi belajar bagi siswa pada mata Pelajaran fisika
SMAN 3 Mojokerto serta terdapat interaksi antara penerapan media pembelajaran dengan G-Suite dan motivasi
belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran fisika pada SMAN 3 Mojokerto. Terdapat
perbedaan kemampuan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran dengan G-Suite dan media
konvensional. Kemampuan hasil belajar dalam kelas yang menerapkan media pembelajaran dengan G-Suite lebih
baik daripada kelas yang menerapkan media konvensional pada mata pelajaran fisika. Adapun saran pada
penelitiaan ini perlu adanya penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
lingkungan belajar siswa sehingga peningkatan hasil belajar siswa akan lebih maksimal.
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